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ABSTRAK

NAMA/NIM : Nabila Safira

Judul Skripsi : Pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 35 Aceh Besar

Tebal Skripsi : 91 halaman

Prodi . llmu Al-Quran dan Tafsir

Pembimbing I  : Dra. Safrina Ariani, MA., Ph.D
Pembimbing Il : Zainuddin, S.Ag., M.Ag

Menghafal Al-Qur’an merupakan tradisi penting dalam
pendidikan Islam, khususnya di Indonesia. Madrasah Ibtidaiah
Negeri 35 Aceh Besar merupakan salah satu sekolah yang memiliki
kurikulum tahfiz Al-Qur’an yang dijadikan sebagai salah satu mata
pelajaran dengan ketentuan dua jam pembelajaran setiap
minggunya. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah
Negeri 35 Aceh Besar serta permasalahan yang dihadapi oleh guru
dan peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan yaitufield
research dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfiz Al-
Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 dijadikan sebagai Muatan
lokal yang bertujuan agar siswa lancar menghafal juz 30 dan
memahami maknanya. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan target
menghafal enam ayat setiap pertemuan, menggunakan metode
tasmi’, talaqqi, dan musyafahah. Adapun media yang digunakan
yaitu Al-Qur’an Pena dan Kkartu target hafalan. Meskipun
pembelajaran tahfiz ini telah berjalansejak 2017, terdapat tantangan
dalam mencapai target hafalan, seperti ketidaklancaran membaca
Al-Qur’an, kurangnya waktu untuk muraja’ah, dan suasana kelas
yang tidak kondusif karena sebagian siswa menunjukkan perilaku
tidak tertib, yang mengganggu konsentrasi peserta didik lain dalam
menghafal Al-Qur’an. Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam
mengelola kelas dan memberikan perhatian yang cukup kepada
setiap siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa telah ada komitmen
yang kuat dari pihak Madrasah namun diperlukan perbaikan dalam

v



pelaksanaan dan dukungan untuk mengoptimalkan pembelajaran
Tahfiz Al-Qur’an. Upaya yang konsisten dan terencana sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran tahfiz dan
mencapai target yang diharapkan.

Kata Kunci: Tahfiz Al-Qur’an, Pendidikan Islam, Madrasah
Ibtidaiah, Tantangan Pembelajaran, Muraja’ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Dalam Penulisan Karya llmiah, Model Transliterasi ini
sangat umum digunakan. Berikut pemaparan bentuk-bentuknya:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
\ Tidak disimbolkan L T (titik dibawah)
- B L Z (titik dibawah)
< T ¢ ‘

& Th ¢ Gh

z J s F

C H (titik dibawah) ) Q

¢ Kh 4 K

2 D J L

3 Dh . M

D R O N

J Z 3 w

o S J H

ok Sy 3 ’

o= S (titik dibawah) ¢ Y

o= | D (titik dibawah)

Catatan:
1. Vokal Tunggal

------- (fathah)=a misalnya, < ditulis hadatha
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------- (kasrah) =i misalnya, J2 ditulis qila

_______ (dhammah) =u misalnya, 5. ditulis ruwiya

2. \okal Rangkap
() (fathah dan ya)= ay, misalnya 3_2_4 ditulis Hurayrah

() (fathahdan waw)=aw, misalnya > 3 ditulis tawhid

3. Vokal panjang (maddah)
(\) (fathah dan alif) =a (a dengan garis diatas)
( j) (kasrah danya) =i (i dengan garis diatas)

(¢5) (dhammahdan waw) =t (u dengan garis diatas)
Misalnya: (O 2 ¢(38 53 ‘dj-’s-“) ditulis, burhan, taufiq, magbul

4. Ta’Marbutah(®)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dhammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya Q;ﬁ‘ danlali = g)-
falsafatal-iz/a. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya, Jaly Ay G“UA
Al cidles U= ditulis Tuhdfutal-falasifah, Dalilal-
‘inayah, Manahijal-Adillah.

5. Syaddah(tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (),
dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang

sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (g\-}ﬂmﬂ;‘)
ditulis islamiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan

huruf J) transliterasinya adalah al, misalnya: ‘uﬂ-‘m\
—aiSgitulis al-kasyf, an-nafs.
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7. Hamzah (¢)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: 4<53 ditulis

mald’ikah,s > ditulis juz’7. Adapun hamzah yang terletak di awal
kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi

alif, misalnya: & )3 ditulis ikhtira’.
Modifikasi

1. Dalam pedoman transliterasi ini, jika terdapat nama seseorang
yang berkebangsaan Indonesia tetap ditulis biasa tanpa
transliterasi seperti hasby ash shiddiqy. Nama-nama lainnya
tetap tercantum sesuai kaidah penerjemahan, contoh mahmud
syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis sesuai dengan ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.

Singkatan

Saw.: Shallallahu ‘Alayhi Wasallam
W.: Wafat

Kec. : Kecamatan

M.: Masehi

SM: Sebelum Masehi
HIm. : Halaman

M: Muhammad

A.s.: ‘Alayhi as-salam
Kec.: Kecamatan

JI. : Jalan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Abdul Wahhabal-Kallaf, Al-Qur'an merupakan firman
Allah yang diwahyukan melalui Malaikat Jibril (Ruhul Amin) ke
dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan menggunakan
bahasa Arab yang murni. Al-Qur'an berfungsi sebagai hujjah (bukti)
bagi Rasulullah sebagai utusan, undang-undang bagi kehidupan
manusia, serta petunjuk bagi mereka yang berpegang teguh padanya.
la menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
membacanya.Al-Qur'an tersusun dalam mushaf, dimulai dari Surah
Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas. la disampaikan kepada
umat secara mutawatir, baik dari segi tulisan maupun bacaan, dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Selain sebagai petunjuk hidup bagi
umat manusia, Al-Qur’an juga menjadi sumber inspirasi dan pedoman
bagi ilmu pengetahuan, termasuk sains, teknologi, dan berbagai
disiplin ilmu lainnya. Membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-
Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.AI-Qur'an terpelihara dari
perubahan dan penggantian.® Sesuai dengan jaminan Allah dalam
Surah Al-Hijr ayat 9.

(3 omal) &bl B3 S5 fai

“Sesungguhnya kami menurunkan Al-Dzikr (Al-Qur’an) dan
kami pula yang memeliharanya.”

Ayat diatas merupakan peringatan keras bagi orang-orang yang
mengabaikan Al-Qur’an dan tidak percaya bahwa Al-Qur’an

IAbdul Wahhab Al-Kallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta:
Rajawali, 1989), him. 22.



diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Dari ayat
diatas seakan Allah SWT mengatakan kepada mereka “kalian orang-
orang kafir sebenarnya adalah orang-orang yang sesat yang
memperolok utusan kami untuk menyampaikan agama Islam
kepadamu. Sungguh sikap kamu tidak mempengaruhi kemudian Al-
Qur’an karena kamilah yang menurunkannya. Kami akan
memeliharanya dari segala macam campur tangan manusia
terhadapnya. Akan ada masa dimana manusia akan menghafal,
membaca dan mempelajari isinya agar mereka memperoleh petunjuk
dan hikmah dari Al-Qur’an.?

Kata hafiza berasal dari akar kata yang berarti memahami
sesuatu atau kemampuan untuk mengerti sesuatu. Kata ini kemudian
digunakan dalam konteks menjaga sesuatu. Sering kali, kata ini
diterjemahkan sebagai “menghafal” dan “menjaga”. Bentuk jamak
dari kata ini adalah Hafizin, yang berarti para penjaga.

Dalam Al-Qur’an, kata ini muncul dalam bentuk tunggal dan
jamak sebanyak 15 kali. Contohnya, dalam bentuk tunggal, terdapat
dalam Surah at-Tariq ayat 4, yang menyatakan bahwa setiap manusia
memiliki penjaga, yaitu malaikat. Sedangkan dalam bentuk jamak,
misalnya dalam Surah al-Hijr ayat 9, yang artinya: “Sesungguhnya
Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami pula yang
memeliharanya.” Para ahli tafsir menjelaskan bahwa ketika Allah
menggunakan kata “Kami”, itu menunjukkan Keterlibatan beberapa
pihak dalam pelaksanaan tugas tersebut. Dalam konteks ini, malaikat
berperan dalam penurunan Al-Qur’an, sedangkan manusia berperan
dalam penjagaannya. Oleh karena itu, para ahli Al-Qur’an yang tekun
mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an termasuk dalam kelompok
penjaga Al-Qur’an.®

2Kementerian Agama Republikindonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya,
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him. 209

3Kementerian Agama Republikindonesia, Al-Qur’an dan TafSirnya, hlm.
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Al-Qur'an apabila dibaca dan dihayati maknanya serta
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari maka akan menjadi kegiatan
ibadah untuk memperbanyak pahala dan mendapatkan banyak manfaat
di dunia maupun di akhirat. Dengan memahami ayat-ayatnya,
seseorang dapat menemukan petunjuk hidup yang jelas, memperbaiki
akhlak, dan meningkatkan hubungan dengan sesama manusia serta
Allah. Selain itu, membaca Al-Qur’an secara rutin juga dapat
memberikan ketenangan jiwa dan mengurangi stres, karena setiap
huruf yang dibaca mendapatkan pahala. Kegiatan ini juga memperkuat
iman dan menjadikan Kkita lebih bersyukur terhadap nikmat yang
diberikan Allah SWT. Melalui pengamalan ajaran Al-Qur’an, kita
diajarkan untuk bersikap sabar, ikhlas, dan selalu berbuat kebaikan,
sehingga dapat membentuk karakter yang lebih baik dan berkontribusi
positif bagi masyarakat. Dengan demikian, Al-Qur’an bukan hanya
sekadar bacaan, tetapi juga pedoman hidup yang membawa kebaikan
di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Manusia ialah makhluk ciptaan Allah SWT yang paling
sempurna. Salah satu kelebihan manusia dibandingkan makhluk
ciptaan Allah SWT lainnya adalah dengan memiliki akal dan pikiran.
Dengan adanya akal dan pikiran manusia dapat belajar, memahami
dan menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an adalah sebuah
amalan yang sangat terpuji dan mulia. Banyak hadis Rasulullah SAW
yang menjelaskan keagungan orang yang mau belajar, membaca, atau
menghafal Al-Qur'an. Orang yang mau mempelajari, membaca, atau
menghafal Al-Qur'an merupakan orang-orang pilihan yang memang
dipilih oleh Allah SWT untuk menerima kitab suci yang paling agung
dan mulia.

Individu-individu yang bersedia menghafal Al-Qur'an adalah
mereka yang mampu mengendalikan hati dan pikirannya dalam
memelihara kesucian diri, sehingga terhindar dari perbuatan dosa

4Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Qur’an, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), him. 26



besar yang dapat menyulitkan proses penghafalan firman Allah SWT
yang suci. Menghafal Al-Qur'an merupakan langkah awal bagi orang-
orang Yyang ingin memahami agama Islam secara menyeluruh,
terutama dalam mempelajari kandungan ilmu yang terkandung di
dalamnya, yang dimulai dengan kemampuan membacanya dengan
baik dan benar.

Allah  SWT menyejajarkan kedudukan orang-orang yang
menghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id dan
Muhammad bin Ubaid Al Ghubari semuanya dari Abu
‘Awanah — lbnu Ubaid — berkata: telah menceritakan kepada
kami Abu ‘Awanah dari Qatadah dari Zurarvah bin Aufa dari
Sa’d bin Hisyam dari ‘Aisyah ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Orang mukmin yang
mahir membaca Al Qur'an, maka kedudukannya di akhirat
ditemani oleh para malaikat yang mulia. Dan orang yang
membaca Al Quran dengan gagap, ia sulit dalam

membacanya, maka ia mendapat dua pahala.”(HR Muslim no.
898)

5Salim bin ‘led al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, Terj. Badrussalam
dan A. Sjingithy Djamaludin (Jakarta: PT Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), him
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Hadis diatas menekankan pentingnya konsistensi dan
kesungguhan dalam membaca al-Qur’an. Dalam ajaran ini, dinyatakan
bahwa seseorang yang secara teratur dan dengan penuh komitmen
melaksanakan bacaan al-Qur’an akan memperoleh kedudukan yang
lebih tinggi di sisi Allah dibandingkan dengan mereka yang tidak
mempertahankan kebiasaan tersebut. Hal ini mencerminkan nilai
spiritual yang signifikan dari hubungan yang berkesinambungan
dengan kitab suci. Selain itu, hadis ini juga menggarisbawahi bahwa
bagi mereka yang menghadapi kesulitan dalam membaca al-Qur’an,
terdapat dua jenis pahala yang akan diperoleh: satu sebagai imbalan
atas usaha mereka dalam membaca, dan yang lainnya sebagai
penghargaan atas kesulitan yang mereka alami. Dengan demikian,
hadis ini memberikan dorongan kepada setiap pembaca untuk tidak
hanya berusaha membaca dengan baik, tetapi juga untuk terus
berjuang meskipun menghadapi tantangan, karena setiap usaha yang
dilakukan dalam belajar dan memahami al-Qur’an akan mendapatkan
pengakuan dan penghargaan dari Allah.®

Dan dalam hadis lain juga disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda:
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Telah  menceritakan kepada Kami Musaddad telah
menceritakan kepada Kami Yahya dari Sufyan, telah

6Salim bin ‘led al-Hilali, Syarah Riyadhish Shalihin, terj. Badrusalam dan
A. Sjingithy Djamaludin, him. 526
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menceritakan kepadaku ‘Ashim bin Bahdalah dari Zirr dari
Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Dikatakan kepada orang yang membaca
Al Qur’an: “Bacalah, dan naiklah, serta bacalah dengan tartil
(Jjangan terburu-buru), sebagaimana engkau membaca dengan
tartil di dunia, sesungguhnya tempatmu adalah pada akhir
ayat yang engkau baca.” (HR Abu Daud no. 1464)

Shahibil Qur’an adalah orang yang secara rutin membaca,
menghafal, dan mengamalkan hukum-hukum al-Qur’an dengan penuh
adab. Dalam hadis, terdapat anjuran untuk menghafal dan
merenungkan al-Qur’an, yang menunjukkan bahwa kedudukan para
Mukmin di Surga berbeda-beda, tergantung pada amalan dan
kesungguhan mereka di dunia. Membaca dan merenungkan al-Qur’an
memberikan ketenangan hati bagi seorang Mukmin, sehingga ia
merasakan kedamaian di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Dengan
demikian, mereka yang menghafal al-Qur’an akan diangkat derajatnya
di Surga sesuai dengan hafalan mereka.®

Menghafal Al-Qur’an merupakan fenomena yang umum
dijumpai di kalangan umat Islam, khususnya di Indonesia belakangan
ini. Tradisi ini telah membudaya dan berkembang pesat, terutama di
lingkungan lembaga keagamaan seperti pondok pesantren, majelis
ilmu, dan madrasah. Bagi umat Islam Indonesia, menghafal dan
membaca Al-Qur’an dianggap sebagai perbuatan mulia yang dapat
mendatangkan berkah dan kebaikan. Tradisi tahfiz ini telah
membentuk suatu entitas budaya lokaldikarenakan umat Islam di
Indonesia memandang Al-Qur’an sebagai sesuatu yang sakral dan
wajib diagungkan.®

8Salim bin ‘led al-Hilali, Syarah Riyadhish Shalihin, terj. Badrusalam dan
A. Sjingithy Djamaludin, him. 534
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Tradisi menghafal Al-Qur’an, yang banyak dikenal dengan
istilah tahfiz Al-Qur’an, merupakan bagian penting dalam pendidikan
Islam. Lembaga tahfiz secara khusus dikembangkan untuk program
tahfizyang memfasilitasi penghafalan Al-Qur’an secara sistematis.
Banyak sekolah, dari tingkat ibtidaiahsampai dengan aliyah, juga telah
mengintegrasikan program tahfiz dalam kurikulum mereka. Program
ini tidak hanya bertujuan untuk menghafal, tetapi juga untuk
memahami makna dan tafsir Al-Qur’an, serta menerapkan ajaran-
ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang
menyeluruh, peserta didik didorong untuk mencintai Al-Qur’an dan
menjadikannya sebagai pedoman hidup, sehingga proses tahfiz
menjadi lebih bermakna.

Belajar Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah menjadi prioritas
yang diunggulkan, karena sebagai perwujudan dari visi dan misi pada
Madrasah, dimana Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang
bercirikan agama di bawah naungan Kementrian Agama Republik
Indonesia. Mempelajari Al-Qur’an dijenjang Madrasah Ibtidaiah juga
sangat bermanfaat dalam menciptakan karakter qur’ani pada anak-
anak. Sebagian Madrasah Ibtidaiah tidak hanya menfokuskanpada
pembacaan Al-Qur’an yang baik dan benar, bahkan pada program
penghafalannya.

Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh besar adalah salah satu
madrasah yang memiliki kurikulum tahfiz Al-Qur’an yang dijadikan
sebagai salah satu mata pelajaran. Pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di
Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh besar ini dilaksanakan di dalam
kelas dengan ketentuan dua jam pelajaran setiap minggunya. Peserta
didik diberikan target hafalan di setiap semesternya. Pembelajaran ini
berlaku untuk setiap kelas mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas
6.Pembelajaran tahfiz ini sudah dilaksanakan sejak tahun 2017, namun
pada saat itu pembelajaran tahfiz di Madrasah Ibtidaiah Negeri 35
Aceh Besar belum memiliki target 1 juz hafalan.Kurikulum tahfizdi
Madrasah ini telah disusun sejak tahun 2019 dan langsung diterapkan
oleh pihak sekolah. Tingkat keberhasilan peserta didik dalam
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menyelesaikan target hafalan disetiap semester nya75 persen, namun
tingkat kelancaran hafalan juz 30 peserta didikhanya 13 persen saja.t?

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti kepada
guru Tahfiz Al-Qur’an kelas VI MIN 35 Aceh besar, dapat
disimpulkan bahwa pentingnya program tahfiz pada Madrasah
tersebut yaitu: guru dapat mengontrol peserta didik dari segi
bacaannya dan hafalannya, menumbuhkan kedisiplinan, meningkatkan
fokus dalam belajar serta mendidik moral dan etika peserta didik.
Dengan diselenggarakan program tahfiz ini diharapkan peserta didik
dapat menghafal Al-Qur’an juz 30.%!

Penelititertarik meneliti pembelajaran tahfiz di Madrasah
Ibtidaiah Negeri 35 Aceh Besar karena pengalaman pribadi peneliti
sebagai pengajar tahfiz di sebuah pesantren. Dari pengamatan peneliti
di pesantren tersebut, banyak lulusan MIN yang mengalami kesulitan
dalam menghafal Al-Qur’an, bahkan ada yang masih belum lancar
dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sebaliknya,
peserta didik yang berasal dari sekolah dasar swasta cenderung lebih
mudah dalam menghafal dan membaca Al-Qur’an. Kondisi ini
mendorong peneliti untuk menggali lebih dalam bagaimana proses
pembelajaran tahfiz di MIN 35 Aceh Besar sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas program
tahfiz di madrasah tersebut.

Selain itu, Peneliti juga tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
tentang pembelajarantahfiz di madrasah ini, karena dijadikannya
sebagai mata pelajaran. Penelitian ini berjudul “Pembelajaran tahfiz
Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh Besar”.

10 Hasil wawancara dengan ibu Aminah S.Pd.l selaku waka kurikulum di
Madrasah Ibtidaiah negeri 35 Aceh besar pada 1 juli 2024

Hasil wawancara dengan ibu Mahnizar S.Pd.I selaku guru tahfiz kelas VI
di Madrasah Ibtidaiah negeri 35 Aceh besar pada 1 juli 2024.



B. Fokus penelitian

Penelitian ini berjudul Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di
Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh Besar, dengan fokus penelitian
pada pelaksanaan pembelajaran tahfiz kelas 6 dan permasalahan yang
dihadapi guru dan peserta didik Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh
Besar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang pembelajaran tahfiz di Madrasah
Ibtidaiah Negeri 35 Aceh Besar?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’andi Kelas 6
Madrasah Ibtidaiah negeri 35Aceh besar?

3. Apa saja permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik kelas
6 dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an?

D.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang pembelajaran tahfiz
Al-Qur’andi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 35 Aceh Besar

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfiz
Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiah Negeri 35 Aceh besar.

c. Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi guru dan
peserta didik dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiah Negeri 35 Aceh besar.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu peneliti dapat
memperoleh pemahaman mendalam tentang perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an, yang dapat memperkaya
wawasan akademis. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
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mengevaluasi program tahfiz yang telah diterapkan, sehingga sekolah
dapat melakukan perbaikan apabila diperlukan. Informasi dari
penelitian ini juga dapat membantu institusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang ditawarkan, khususnya dalam bidang tahfiz.
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